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Abstract: Anxiety is a common psychological phenomenon experienced by many people and
is a fairly common mental disorder worldwide. Some studies have shown that music therapy
can reduce the anxiety of individuals. Nonetheless, there are many different theories and
research findings on how it can help people lower anxiety. One of the non-pharmacological
therapies to treat anxiety is music therapy. This literature review aims to determine the effect
of music therapy on patient anxiety levels. Quantitative research with a literature review
approach with a search method using a google scholar data base. Journal years used in the
last 10 years. The results of the analysis of 20 journals illustrate that music therapy can
reduce anxiety.
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Abstrak: Kecematasan adalah fenomena psikologis yang umum dialami oleh banyak orang
dan merupakan gangguan mental yang cukup umum di seluruh dunia. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa terapi musik dapat mengurangi kecemasan individu. Meskipun
demikian, ada banyak teori dan temuan penelitian yang berbeda tentang bagaimana hal itu
dapat membantu orang menurunkan kecemasan. Salah satu terapi non-farmakologi untuk
mengatasi kecemasan yaitu dengan terapi musik. Telaah literatur ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh terapi musik terhadap tingkat kecemasan pasien. Penelitian kuantitatif
dengan pendekatan literature review dengan metode pencarian menggunakan data base
scholar google. Tahun Jurnal yang digunakan 10 tahun terakhir. Hasil dari analisa 20 jurnal
menggambarkan bahwa terapi musik dapat menurunkan kecemasan.

Kata Kunci: Terapi, Musik,Penurunan, Kecemasan

A. Pendahuluan

Cemas adalah perasaan yang timbul ketika kita khawatir atau takut akan sesuatu. Rasa
takut dan panik adalah hal yang manusiawi. Setelah beberapa waktu, kita biasanya merasa
lebih tenang dan nyaman. Rasa khawatir dan takut, dalam batasan tertentu, dapat membantu
menjaga kita, bahkan melindungi dari marabahaya. Akan tetapi, ada kalanya, rasa cemas
membuat keadaan terasa lebih buruk dari yang sebenarnya dan membuat kita kewalahan.
Kekhawatiran yang berlangsung berkepanjangan dapat menyebabkan kecemasan yang
berjangka panjang. Jika kecemasan membuat anak tidak bisa melakukan hal-hal yang
biasanya mereka sukai, atau membuat mereka khawatir ataupun mudah panik tanpa penyebab
yang jelas, maka penting untuk membantu mereka merasa lebih baik, termasuk dengan
mencarikan dukungan yang diperlukan (Unicef, 2022).

Gangguan kecemasan adalah gangguan mental paling umum di dunia, mempengaruhi
301 juta orang pada tahun 2019. Lebih banyak wanita yang terkena gangguan kecemasan
dibandingkan pria. Gejala kecemasan sering kali muncul pada masa kanak-kanak atau
remaja. Ada pengobatan yang sangat efektif untuk gangguan kecemasan. Sekitar 1 dari 4
orang dengan gangguan kecemasan menerima pengobatan untuk kondisi ini( WHO, 2019).
Sedangkan menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, menunjukkan lebih dari 19
juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan mental emosional, dan lebih
dari 12 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami depresi (Riskesdas, 2018).
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Cemas yang berlebihan jika dibiarkan berlarut-larut, bisa memicu komplikasi serius
yang akan berpengaruh pada kondisi fisik, misalnya masalah pencernaan atau usus (seperti
sindrom iritasi usus besar atau tukak saluran cerna), sakit kepala dan migrain, gangguan
tidur, gangguan kesehatan jantung, serta penyakit kronis lain (Siloam, 2024). Hal ini juga
disampaikan oleh (Remes et al., 2016) berbagai gejala fisik seperti sakit kepala, nyeri otot,
masalah pencernaan, dan tekanan darah tinggi disebabkan oleh kecemasan berlebihan.
Kecemasan dapat meningkatkan respon stress dan menstimulasi pelepasan epinefrin dan
norepinefrin yang berhubungan dengan perubahan fisik seperti peningkatan denyut nadi,
tekanan darah dan cardiac output (Poorolajal et al., 2019)

Penanganan kecemasan secara farmakologi contoh obatnya yaitu obat antidepresan,
Benzodiazepin, Antikonvulsan saluran kalsium alfa-delta, Pemblokir beta dan azapiron,
Alprazolam, Lorazepam, Diazepam, Klobazam dan lain sebagainya (Kemenkes, 2023) dan
penanganan kecemasan secara non farmakologis yaitu dengan Relaksasi napas dalam,
distraksi, Terapi musik, Olahraga, Aroma terapi dan lain sebagainya.

Suara yang diterima oleh saraf pendengaran diubah menjadi vibrasi, yang kemudian
dikirim ke otak melalui sistem limbik. Stimulus diberikan ke sistem saraf atonom dalam
sistem limbik (Amigdala dan hipotalamus), yang terkait erat dengan sistem endrokrin. Sistem
endrokrin dapat menurunkan hormon stres dan kecemasan. Kemudian stimulus mengaktitkan
hormon endorphin, yang membantu meningkatkan rasa rilkes dalam tubuh seseorang (Savitri,
Fidayanti, Subiyanto, et al., 2016).

Berdasarkan beberapa jurnal yang penulis temukan didapatkan bahwa terapi musik
dapat menurunkan kecemasan. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik menulis
literatur review tenteng terapi musik untuk kecemasan pada pasien yang mengalami cemas.
Namun penulis juga menemukan faktor lain yang berhubungan dengan kecemasan yaitu
penelitian yang dilakukan oleh (Syarifah et al., 2024) menemukan hubungan pengaruh
penggunaan bola bobath terhadap skala nyeri pada bayi saat imunisasi.

B. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah literature review. Pencarian jurnal
nasional menggunakan data base dari scholar google 10 tahun terakhir yaitu dari tahun 2013
— 2024 dengan kata kunci terapi musik untuk kecemasan. Terdapat sejumlah 12.800 jurnal
yang ditemukan seesuai dengan kata kunci tersebut. Pencarian dilakukan dari tanggal 08
oktober sampai 23 desember. Setelah artikel tersebut di evaluasi sesuia kriteria yaitu
pengaruh terapi music terhadap kecemasan, didapatkan sejumlah jurnal yang ditelaah untuk
direview. Terdapat 20 jurnal nasional. Dari 20 jurnal yang telah di review menunjukan
bahwa terdapat perubahan terhadap kecemasan setelah mendapatkan terapi musik. Teori lain
juga digunakan dalam literatur review ini untuk memperkuat alasan dari literature yang di
kaji.
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C. Hasil dan Pembahasan

Nama Jamal Dessindan | ORI
No peneliti/ Negara/ Judul Tujuan Metode sampling, Alat Ukur Hauil Penelitian
Tahun Daerah Penelitian —
ampel

1. | Hadiatus Jurnal Pengaruh tujuan penelitian ini | Menggunakan Responden | Alat  ukur | Hasil menunjukdean t hitung lebth
Sholtha, Penelitian Intervensi Musik | untuk  mengetahui | desain prezesr dan | 50  orang | kecemasan | besar dari t tabel(22,135>1,677
Miftakhul Psikologi, Terhadap pengaruh  intervensi | poszest with | ibu  dari | HARS dengan taraf signifikansi 0,005.
Jannah /2021 | indonesia Kecemasan  Ibu | musik terhadap | control group | anak  usia Artinya intervensi musik

Dari Anak Usia | kecemasan ibu yang | dengan  metode | dini. berpengaruh  secara  signifikan

(Hadiatus Dini Di Masa [ memiliki anak usia | kuantitatif terthadap penurunan  kecemasan
Sholiha, 2021) Pandemi Covid-19 | dini di masa pandemi | eksperimen. pada ibu dari anak usia dini di
Covid-10. masa pandemi Covid-10. |

2. | Sulistyorini, | Jumal Iimu | Terapi  Musik | Untuk smengurangi | Jenis penelitian ini | Responden | Alat  ukur | Hasil paired t-test didapatkan nilai
Siti Nur | Keperawatan | Dalam kecemasan remaja di | Quasy 34  orang | kecemasan | p=0,000 pada kelompok intervensi
Hasina, Iffatl | Jiwa, Menurunkan masa pandemi | experomenzal  pre | remaja. HARS dengan mean sebelum dilakukan
Millah, Surabaya Kecemasan Covid-19. test post st with intervensi 125 (kecemasan
Faishol’ 2020 Remzja Di Masa control grw sedang) dan  sesudah  diben

Pandemi Covid-19 dengan  tekmik intervensi berupa terapi musik
(HASINA & pengambilan mean menurun menmjadi 5.5
Millah, 2020) sampel  dengan (kecemasan normal) dan
pwrposive didapatkan nilai p=0,000 dan pada
sampling. kelompok kontrol dengan mean
123 (kecemasan sedang) dan
sesudah mendapatican mean 15.05
(kecemasan parah)

3. | Novita Wulan | Jumal Kombinasi Untuk dapat | Metode  dalam | Telmik instrument | Hasil penelitian ini terdapat
Sani, Fisioterapi Dan | Aromaterapi Dan | menurunkan penelitian ini | pwposivé | kecemasan | pengaruh pemberian kombinasi
Margiyati, Timu Terapi Musik | kecemasan pada | adalzh quasi- | sampling, | RCMAS aromaterapi dan terapi musik
Nur  Sholiha | Kesehatan Terhadap remaja selama | experiment dengan | responden terhadap tingkat kecemasan remaja
Rositayani, Sisthana, Kecemasan belajar daring di | bentuk rancangan [ 60  orang selama belajar daring di masa
Samuel Semarang Remazja  Selama | masacovid-19 pre-post st with | remaja. pandemic covid-19 (p<0.05).
Sebastian Belzjar Daring Di control group .

Tamba /2022 Era Pandemic
Covid-19 Di

(N. W. Sari et Semarang

al., 2022)

4. | Manana Oni | Flobamora Efektifitas Terapi | Untuk  mengetahui | Jenis penelitian ini | Responden | Instrumen Terdapat pengaruh yang signifikan
Betan, Nursing Jumal | Musik Klasik dan | pengaruh pemberian | adalah kuantitatif | 24  orang | menggunaka | antara kombinasi terapi musik
Antonia /Kupang Relzksasi  Otot | kombinasi  terapi | dengan  desain | ibu hamil [n  lembarm | klasik dan relaksasi otot progresif
Helena Hamu, Pada Tingkat | musik klasik dan | eksperimen semu | dengan angket terhadap  penuruman  tingkat
Meiyeriance Kecemasan  Ibu | terapi relaksasi otot teknik kecemasan | kecemasan ibu hamil (p-value
Kapitan, Hamil di Masa | progresif terhadap pwposive | ibu  hamil | 0,0180,05)

Gaerson Pandemi Covid-19 | tinekat  kecemasan samviing dari  DAS

Soleman ibu hamil selama yang

Lepat/ 2021 masa i dimodifikasi
Covid-19 di Kota dan PRESP

(Betan et al, Kupang

2021)

5. |Rinda Intan | Jumal  ilmu | Penerapan Dan | Untuk menurunkan | Jenis penelitian ini | Responden | instrument | Hasil . Pemberian terapi Emak

San, Anis | ilmiah Eksplorasi Terapi | kecemasan pada ibu | adalah penelitian | 60  orang | Hamilton Kece (edukasi, terapi musik dan
peann keperawatan, | Kecemasan Pada | hamil dengan | mix method | ibubamil. | Anxiety aromaterapi) berpengaruh terhadap
Prita  Adisty | semarang Thu Dengan | preeklampsia. dimana penelitian Rating Scale | kecemasan (p-vahue 0,000)
Handayani/ Preeklampsia Di kuantitatif dengan (HARS).
2022 Masa  Pandemi menggunakan
Covid-19 Quasi
R L Sai, Eksperimental
2022) dengan  Pretest-
Posttest  Design
dan Iualitatif
dengan pendekatan
fenomenologi
Surya Irayani | Jumal Media | Pengarun Untuk  mengetabui | Penelitian i | Responden | Hamilton Hail . Hasil uji menunjuickan

6. | Yunus, Rini | Kesehatan Pemberian Terapi | melinat  efektivitas | manggunakan 90  orang | Anxiety bahwa tidak terdapat perbedaan
Sitanaya, Gigi, Makassar | Musik musik  instrumental | desain  penelitian | siswa. Rating Scale | kecemasan pada pasien yang
Badai Septa’ Instrumental Dan | dan  murotal Al- | quasy (HARS). diberikan terapi musik
2019 Terapi Murotal Al- | quran terhadap | experimental pre dibandingkan  dengan  terapi

Qur'an Terhadap | tingkat kecemasan | post test dengan murrotal al Quran (p>0.05).
(Trayani, Rini, Tingkat pasien dalam | penelitian
2019) Kecemasan Pada | perawatan gigi. kuantitatif

Pasien Perawatan

Gisi
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7. Maffe Robbi | Jumal Pemanfaatan untuk  mengetahui | Metode penelitian | Teknik Pengumpula | Hasil penelitian menunjuidcan
imanjuntak, Kedokteran Terapi Musik | pengaruh terapi | menggunakan pengambila | n data | bahwa tingkat stress kerja sebelum
Rama Fadhillsh | STM  (Sains | Klasik Dalam | musik klasik | Quasi Eksperiment | n sampel | menggunaka | pemberian terapi musik  yaitu
[Tampubolon, Dan Tekmologi | Upaya rhadap p dengan pendek vaitu Toral | n kuesiomer | normal 11,1%, stess ringan
[Yuliani Medik), Menurunkan tingkat swess kerja | Ons Growp Pretest | Sampling, DASS 22,2%, swess sedang 59,3%6sTass
Manurung, Eva | Tinggi  Raja, | Tingkat Swess | guru  SD  selama | Poswest. sebanyzk berat 7,4%, setelah diberikan terapi
Ellya sumatrautara | Kerja Guru  Sd | pandemi Covid-19 di 27  orang musik terjadi perubzhan tingkat
Eibaganiang, Selama Pandemi | Kecamatan Tinggi guru SD. stress, nommal 85,2%, stress ringan
Dameria Covid-19 Raja. 11,1%, stress sedang 3,7%. Hasil
Gultom' 2022 uji Wilcoxon Signed Rank
menunjukkan nilai p= 0.000 (<
Simanjuntak et 0.05), yang berarti ada pengaruh
kL, 2022) terapi  musik  klasik  terhadap
penurunan stress kerja pada guru
$D selama masa pandemi COVID-
19 di Kecamatan Tinggi Raja

Tahun 2021.

8. | Abdi Journal of | Penerapan  terapi | untuk mengatasi | Metode yang | Responden | kuesioner Hasil penelitiazn menunjuidcan
Tallulembang, | Telenursing musik untuk | kecemasan i adalah [ 12 orang bahwa karakteristk  partisipan
Wad (JOTING), menurunkan pasien PJK vyang | random sampiing | pasien PJK dalam EBNP ini rata-rata usia di
Jumaiyzh, Jakarta kecemasan  pada | akan menjalani dengan usia 48.4 tahun (12.3%), laki-laki
Ninik Yunitri, pasien yang akan | menggunak (75.0%), Tberagama islam 7
Lyana dilakukan percuzansous an teknik (58.4%), berpendidikan SMA 5
Arsianti’ 2024 percuaneous coronary pwposive (41.7%), berstatus sudah menikah

coronary inzervenzion (PCI). sampiing 11 (91.7%), jaminan kesehantan
(Abdi, Wati, inzervenzion (pci) BPJS pumawirawan 5 (41.7). Hasil
Ninik, 2024) analisa uji T-Test atau uji
perbandingan state  anxiety
inventory dan wait anxiety
. v Sebehm dan ppd
diberikan terapi musik didapatican
P value 0.000.

9. | Utami Dwi | Jurnal Perawat | Pengaruh untuk  mengetahui | Desain quasy | Responden | menggunaka | Hasil penelitian menunjuiican
Yusli, Indonesi Pemberian Terapi terapi | experimenzal 40 orang |n lembar | bahwa ada pengaruh terapi musik
Nurullya Makassar Musik  Gamelan | Musik Gamelan | Adapun jenis | lansia, Kues jawa hadap tingkat
Rachma2019 Jawa  Terhadap | Jawa terhadap | rancangan  yang | Tekmik Gsriarric kecemasan Lansia di Rumah
(Yusli & Tingkat kecemasan pada | akan  digunakan | pwposive | ey Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Rachma, Kecemasan Lansia | lansia di  Rumah | yaitu non- | sampling, Scale Pucang Gading Semarang dengan
2019) Pelayanan Sosial | equivalent control (GAS). nilai p value 0,000.

Lanjut Usia Pucang | growp dssign
S

10. | Weany Media  Ilmu | Terapi Musik Dan | M hui Metodologi Reponden | menggunaka | Hasil penmelitian menunjuidcan
Savigi.Nani | Kesehatan, i pengaruh terapi | penelitian yang |30 orang |n ‘bahwa kelompok kontrol
Fidayanti, Yogyakarta Kecemasan Pasien | musik dalam | digunakan adalah | pasien audioHamil: | mengalami  peningkatan  nilai
Paulus Preoperasi tingkat | penelitian preoperasi | ow Amxieqy | tingkat kecemasan sebesar 08
Subiyanto/201 kecemasan  pasien | eksperimen semu | dengan Rating Scals | tanpa intervensi musik (t= - 1503,
6 pra-operasi. (quasi teknik (HARS) daf=24, p<.05), sedangikan

eksperiment) sampling kelompok intervensi mengalami
(Savitr, dengan rancangan | Puposive penurunan nilai tingkat kecemasan
Fidayanti, & penelitian sampling. sebesar  -5,52(=5.081, df=24,
Subiyanto, pre- p<.05)
2016) test post-test with

control group

design

11. | Ichuarfi Caring - jumal | Pengaruh mengetahui menggunakan 40  ouang | skala wiur | hasil uji wilcoxon didapatican jika
Wary kep Pemberian Terapi | perbed, tingkat | Desain Quasi | Pasien Pre | APAIS, nilai p 0,000 maka nilai p < 0,05
Induniasih, Yogyakarta Musik  Terhadap | kecemasan  pasien | eksperimencal General Dapat disimpulkan ada perbedaan
Yustiana Kecemasan Pasien | pre general anestesi | dengan jenis growp | Anestesided skor kecemasan sebelum dan
Olfah / 2018 Pre General | sebelum dan sesudah | pre test and post | engan sesudah pada kelompok intervensi

Anestesi Di Rs | pemberian terapi | est with control teknik zoral dan kelompok kontrol pada pasien
(Waryanuarita Pk musik pada sampling. pre general anestesi di Rumah
etal, 2018) Muh diyah kel k intervensi Sakit PKU  Muhammadiyzh
Yogyakarta dan kelompok Yogyakarta.
control

12. | Lucia Suciati{ Jurnal Efektifitas Terapi | Mengetahui Jenis  Penelitian [ 30  orang Hasil penelitian menunjukan rata-
Dainty: kebidanan, Musik Klasik | Efektifitas Terapi | Kuantitati ibu hamil. rata kecemasan sebelum intervensi
Matemity, kota  mewo, | Lullaby Terhadap | Musik Klasik | dengan  metode sebesar 29,13, rata-rata kecemasan
Susilawati, Lampung Kecemasan Pada | Lullaby  Terhadap | guasi ekspe setelah intervenmsi sebesar 10,83.
Dewi Tou Hamil | Kecemasan Pada Ibu Kesimpulan  Diketahui  Ada
Yuliasari/ Trimester III Hamil Trimester III | one growp pretest Efeltifitas Terapi Musik klasik
2020 Di Rs Mardi Waluyo | poszest Lullaby Terhadap Kecemasan Pada
(Suciati et al., Kota Meto Tahun Tou Hamil Trimester III Di RS
2020) 2019. Mardi Waluyo Kota Metro Tahun

2019. Hasil uji t didapat p
vahe0.000 <a(0.05)
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13. | Wachidah Jurnal Mengetah Peneliti ini | Respond: I Hasil penelitian pada kelompok
Yuniartuka penelitian dan | Kecemasan Pada | efektifitas teupi adalah kuantitatif | 38 orang | Hamion intervensi kecemasan  sebelum
Catur Novita | pengabdian Pasien Skizofrenia | musik pada pasien | dengan pasien Rating Scale | intervensi berada dalam kategon
Santi, Nur | kepada Di Rumah Sakit | skizofrenia sebagai | metode guasi Skizofrenia kecemasan I dengan nilai
Azizah S’ | masyarakat Jiwa alat mengurangi | experomen: dangan | dengan cara | Amey (HA | rata-rata 18.05, setelah diberikan
2019 uniseq, Medan | Menggunakan kecemasan —PreLsI-pOSIEst pwrposive RS) terapi musik terdapat penurunan
(Yuniartika et Terapi Musik with controi group | sampling. kecemasan dengan nilai rata-rata
al, 2019) 10.32 dalam katagori tidak cemas

dengan selisih pemmmm 7.73 dan
P value 0.001. Sedangkan pada
kelompok kontrol P value 0.162.

14. | Aloysia Jurnal Pengaruh  Terapi | mengetahui tingkat | desain  penelitian Instrumen Dari datza uji statistk Wilcoxon
Ispri i/ Kesehatan Musik Klasik | kecemasan sebelum | menggunakan One | 30  orang | dalam Matched Paired hasil
2015 Hesti Wira | Terhadap dan sesudzh | Growp Pretest | pasien penelitian ini | nilai Z hitung 4,600 kurang dar

Salktijawa Penurunan Tingkat | dilakukan terapi | Postest Design remaja. menggunaka | nilai kritis Z tabel -1,645 dengan
(Ispriantari, tengah Kecemasan musik klasik serta n lembar | nilai signifikansi sebesar 0,000
2015) Remaja  (13-18 | mengidentifikasi wawancara | yang lebih kecil dari alpha 0,05
Tahun) Yang | perbedaan  tingkat dan (2=3%), sehingga Ho ditolak. Dari
Dirawat Inap kecemasan pada observasi hasil ini dapat disimpulikan bahwa
remaja (13-18 tahun) HRS-A terapi musik klasik menurunkan
yang dirawat inap (Homiton | tingkat kecemasan remaja (13-18
sebelum dan sesudah Rating Scale | tahun) yang dirawat inap.
diberikan terapi Jor Anxieyy).
musik klasik

15. | Fikn Jurnal ners, Pengaruh  Terapi | untuk  mengetahui | Penelitian ini | Responden ada pengaruh terapi musik islami
apriyandi, Kampar Musik Islami | Pengaruh Terapi | merupakan 20 orang terhadap kecemasan sebelum dan
dewi sulastri Terhadap Musik Islami | peleitian lansia setelah diberikan terapi musik
juwita, yemny Kecemasan Pada | T kuantitatif dengan | dangan islami pada pasien hipertensi
safitni’ 2022 Lansia Yang | Kecemasan Pada | jenizs  penelitian | teknik dengan p\alue = 0,000.

Mengalami Lansia Yang | quasi  experiment | accidental
(Safitri et al, Hip iDi Desa | M i} dengan rancangan | sampling
2022) Batu Belah | Hipertensi di Desa | penelitian ong

Wilayah Kerja | Batu Belah Wilayah | grow pretest-

Puskesmas Air | Kerja Puskesmas Air | posnest design.

Tiris Kecamatan | Tiris Kecamatan

Kampar Tahun | Kampar Tahun 2022.

2022

16. | Wiyanna Journal of | Efektivitas Terapi | untuk metode kuantitatif | Responden | menggunaka | Hasil penek'ﬁn mmmjnk‘hn
Mathofani telenursing, Musik Alam | mengidentifikasi dan | dengan desain | 6  orang [ n  kuesi bahwa antara
Siregar, Dudut | medan Ternadap Tingkat | mengevaluasi quasy pasien State Arxiety mln mean Kecemasan pada
Tanjung, Kecemasan Pada | pengaruh intervensi | experomenzal non- | b dial b 7 ) men'msldxnkelompok
Elmeida Pasien terapi musik alam | equivalenr control (SAI) l:om:rol vaitu 37,90 pada kelompok
Effendy’ 2022 Hemodialisis terhadap pasien | growy intervensi dan 4233 pada

hemodialisi P teo kelompokhomoldgngmnﬂaip—
(Siregar et al., design value 0.048.
2022)

17. | Hijrianti Window of | Pengaruh  Terapi | untuk mengetahui | Desain penelitian | Reponden Kuesioner Hasil penelitian dari  analisa
Suhamah, nursing Musik Klasik | pengaruh terapi | quasi eksperimen. |23  orang statistik dengan menggunakan uji
Fatma Jama, | journal, terhadap Tingkat | musik klasik | Rancangan ibu  hamil Wilcoxon diperoleh nilai p =
Suhermi2021 | Indonesia Kecemasan Pada | terhadap tingkat | penelitian  “One | primigravid 0.000, dimana nilai p lebih kecil

Tou Hamil | kecemasan pada ibu | Growp  Prezest- | a, dmnﬂna=00$makz!-h

(Suhamazh et Primigravida hamil primigravida | Postest Design” teknik diterima. Hasil penelitian
al, 2021) Trimester I wimester I di toal sampii bahwa ada pengaruh
UPTD  Puskesmas ng, pemberian terapi musik klasik

Turikale Kab. Maros. terhadap tingkat kecemasan pada

n:u hamil Primigravida Trimester

18. | Desy Karlita | Jumnal Perbandingan untuk 1getak Jenis penelitian ini | Respond skala HARS hasil penelitian i dunnpu.lhn
Sari, publikasi Tekmik  Masase | perbandingan adalah quasi | 32 orang | (Hamilton bahwa terdapn
Tka Kebidanan Dan Terapi Musik | penurunan eksperimen dengan | ibu bersalin | ey kecemasan ibu primipara sebdum
Pantiawati’ AKBID YLPP | Terhadap kecemasan pada ibu | desain rwo growp | primipara. | Rating dan sesudah dilakukan teknik
2013 Purwokerto, imi] melalui | pretest-posttest Scals) massage dengan nilai p-value < o

Kecamatan Kecemasan Pada | teknik  pijat  dan | comparrison (0.000> 0.05), tidak terdapat
. K. Sai & brebes Tou Bersalin | terapi music design perbedaan kecemasan sebelum dan
Pantiawati, kabupaten Primipara Di sesudah dilakukan terapi musik
2013) bubgs,_ . Kecamatan Brebes dengan nilai p-value < a (0.000<
provinsi jawa | Tahun 2013 0.05), sehingga kesimpulannya
tengah tekmik masuge lebih efektif dalam
tingkat kecemasan
dxbndmgkm dengan nilai terapi
musik nilai mann whitey
u (25.000 > 14.500) yang berarti
lebih besar dari pada tekmik
massage dari pada terapi musik

19. | Putu Arn | Jumal berita | Pengaruh Terapi | Untuk  mengetabui | Desain penelitian | Responden | kuesioner Hasil analisis menunjukkan bahwa
Artini, K. | ilmu Musik Kalsik | pengaruh terapi | one group pré-post | 15 orang | kecemasan Z | nilai signifikansi sebesar 0,001.
Kumia  Adi | keperawatan, Mozart Terhadap | musik klasik Mozart | test dssign orang wg Sejf- | Nilai  tersebut  lebih  kecil
Negara, I| Bali Ti terhadap tingkat perawat Rating dil i dengan nilai «
Wayan Kecemasan Pada | kecemasan perawat dengan Anxiey (0,05). Hasil penelitian
Darsana’ 2021 Perawat Di Rumah | Rumah Sakit Jiwa teknik Scale (ZSAS | menunjukkan terapi music klasik

Sakit Jiwa | Provinsi Bali pwrposive ) Mozart  berpengaruh  terhadap
(Putma An Provinsi Bali sampling. tingkat kecemasan perawat di
Artini, 2021) Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali

20. | Muhammad Bomeo Studies | Pengaruh  Terapi | penelitian ini | penelitian ni Lembar hasil analisa yang didapatkan nilai
Fikni, Dwi | and Research, | Musik  Terhadap | bermjuan untuk 36  orang | kuisioner rata-rata kecemasan sebelum
Rahmah Samarinda Tingkat mengetahui desain Quary | pasien diberikan terapi musik adalzh
Fitriani/ 2021 Kecemasan Pasien | pengaruh terapi | Eksperimen kanker 23.27 dan setelzh diberikan terapi

Kanker di Rumah | musik terhadap | pwposive musik responden mendapatian

(Filkri & Singgah  Kanker | tingkat kecemasan | sampling perlakuan intervensi musik
Fitriani, 2021) Samarinda pasien kanker di sebanyak 3 kali dalam 3 han
rumah singgah ‘berturutturut i mean

kanker samarinda 17.94 dengan nilai P value = 0.000

(P<0.,05).
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Dari 20 literatur yang penulis review didapatkan hasil bahwa benar jika terapi musik
dapat menurunkan kecemasan pasien. Terapi musik yang berupa suara diterima oleh saraf
pendengaran, diubah menjadi vibrasi yang kemudian disalurkan ke otak melalui sistem
limbik. Dalam sistem limbik (Amigdala dan hipotalamus) memberikan stimulus ke sistem
saraf atonom yang berkaitan erat dengan sistem endrokrin yang dapat menurunkan hormon-
hormon yang berhubungan dengan stres dan kecemasan, kemudian stimulus mengaktifkan
hormon endorphin untuk membantu meningkatkan rasa rileks dalam tubuh seseorang.

Sistem saraf otonom terdiri dari dua bagian: sistem saraf simpatik dan sistem saraf
parasimpatik. Fungsi masing-masing dari bagian ini berbeda dan bertentangan satu sama lain.
Sistem saraf simpatik akan bekerja lebih keras saat menghadapi ancaman, tetapi sistem
parasimpatik akan bekerja lebih sedikit dalam situasi normal. Sistem saraf simpatik
meningkatkan detak jantung, tekanan darah, dan pernafasan ketika seseorang cemas.
Sebaliknya, sistem parasimpatik bekerja lebih keras ketika seseorang santai, berbaring, dan
melakukan nafas yang teratur. Musik dalam terapi ini membantu seseorang menjadi lebih
santai dan nyaman, memungkinkan sistem saraf parasimpatik untuk berkonsentrasi (Savitri,
Fidayanti, Subiyanto, et al., 2016).

Intervensi musik dapat digunakan sebagai terapi komplementer untuk mengelola
gejala pasien seperti kecemasan dan nyeri bahkan dianjurkan terlebih dahulu sebelum
meningkatkan sedasi pada pasien dengan ventilasi mekanis. Emosi seperti ketakutan,
kecemasan dikenali oleh amigdala dan hipokampus dalam sistem limbik. Mendengarkan
musik dapat merangsang struktur limbik yang terhubung ke daerah sensorik di korteks.
Penelitian menunjukkan dengan mendengarkan musik menyebabkan terjadi penurunan kadar
kortisol dalam darah (Ganesan et al., 2022) Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hamid et al., (2022) yang menunjukkan kelompok yang mendapatkan intervensi terapi
musik memiliki rata-rata tekanan darah lebih rendah daripada kelompok yang tidak diberikan
intervensi terapi musik. Kortisol merupakan hormon yang disekresi ketika seseorang
mengalami stres maupun kecemasan. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa terapi musik
yang diberikan dengan durasi antara 25-90 menit dapat menurunkan kecemasan pada pasien.

Musik memasuki pikiran tubuh melalui indera pendengaran. Penggunaan musik
secara terapeutik terdiri dari memainkan musik untuk menimbulkan perubahan positif dalam
perilaku, emosi, atau respons fisio-logis. Musik melengkapi modalitas pengobatan lainnya
dan mendorong klien untuk menjadi partisipan aktif dalam perawatan dan pemulihan
kesehatan mereka. Musik adalah tambahan yang baik untuk digunakan dengan citra karena
dapat menambah respons relaksasi dan, oleh karena itu, meningkatkan citra. Musik dapat
digunakan untuk relaksasi (DeLaune & Ladner, 2002)

Dalam penulisan dan penelitian jurnal, terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan
diantaranya adalah :

Hasil penelitian tentang terapi musik untuk kecemasan adalah sebagai berikut : 1).
Hadiatus Sholiha, dkk (2021) Hasil menunjukkan t hitung lebih besar dari t
tabel(22,135>1,677) 2). Sulistyorini,dkk (2020) didapatkan nilai p=0,000 3). Novita Wulan
Sari, dkk (2022) didapatkan nilai (p<0.05). 4). Mariana Oni Betan (2021didapatkan nilai (p-
value 0,0180,05). 5). Rinda Intan Sari,dkk (2022) didapatkan nilai (p-value 0,000). 6). Surya
Irayani Yunus, dkk (2019) didapatkan nilai ((p>0.05). 7). Maffe Robbi Simanjuntak,dkk
(2021) didapatkan nilai p= 0.000 (< 0.05). 8). Abdi Tallulembang, dkk ( 2021) didapatkan
nilai (p-value 0,000). 9). Utami Dwi Yusli,dkk (2019) didapatkan nilai p value 0,000. 10).
Wenny Savitri, Nani Fidayanti,dkk (2016) didapatkan nilai (t=5.081, df=24, p<.05). 11).
Ichtiarfi Waryanuarita,dkk (2018) didapatkan nilai p 0,000. 12). Lucia Suciati, dkk (2020)
didapatkan nilai p value0,000 13). Wachidah,dkk (2019) didapatkan nilai P value 0.001. 14).
Aloysia Ispriantari (2015) didapatkan nilai p=0,000 15). Fikri apriyandi,dkk (2022)
didapatkan nilai pValue = 0,000. 16). Wiyanna Mathofani Siregar,dkk (2022) didapatkan
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nilai p-value 0.048. 17). Hijrianti Suharnah, dkk (2021) didapatkan nilai p = 0.000 18). Desy
Karlita Sari, dkk (2013) didapatkan nilai p-value 0.000 19). Putu Ari Artini,dkk (2021)
didapatkan nilai p=0,001. 20). Muhammad Fikri,dkk (2021) didapatkan nilai P value = 0.000.

Berdasarkan penelitian (Simanjuntak et al., 2022) terapi musik telah terbukti efektif
dalam mengurangi kecemasan pada berbagai kelompok dan situasi. Jenis musik yang paling
sering digunakan dan terbukti efektif adalah musik klasik. Musik klasik juga digunakan
dalam banyak penelitian, termasuk untuk mengurangi kecemasan pada ibu hamil, pasien
skizofrenia, remaja yang dirawat inap, guru sekolah dasar, pasien kanker, dan bahkan perawat
di rumah sakit jiwa. Selain itu ada musik klasik Lullaby yang juga terbukti efektif dalam
menurunkan kecemasan pada ibu hamil trimester III (Suciati et al., 2020).

Selain musik klasik, beberapa jenis musik lain juga menunjukkan hasil positif. Salah
satunya yaitu musik Instrumental yang sering digunakan dan terbukti efektif juga untuk
menurunkan kecemasan. Penelitian (Hadiatus Sholiha, 2021) menunjukkan bahwa musik
instrumental slow dapat menurunkan kecemasan pada ibu dari anak usia dini selama pandemi
Covid-19. Selain itu, musik instrumental juga berpengaruh dalam mengurangi kecemasan
pada pasien dengan penyakit jantung koroner yang akan menjalani prosedur PCI.

Sementara itu dari hasil peneliataian (Irayani, Rini, 2019) Musik religi, termasuk
murrotal Al-Quran dan musik Islami, juga menunjukkan efektivitas dalam menurunkan
kecemasan, terutama pada pasien perawatan gigi dan lansia dengan hipertensi. Dan ada juga
beberapa penelitian yang mengombinasikan berbagai jenis musik, seperti musik klasik, new
age, dan chilled pop, yang juga menunjukkan hasil positif dalam menurunkan tingkat
kecemasan. Bahkan musik alam terbukti dapat menurunkan kecemasan dan meningkatkan
kenyamanan pada pasien hemodialysis (Siregar et al., 2022).

Menariknya, beberapa penelitian lainnya membandingkan efektivitas terapi musik

dengan metode lain. Misalnya, teknik masase (D. K. Sari & Pantiawati, 2013) ditemukan
lebih efektif daripada terapi musik klasik dalam menurunkan tingkat kecemasan ibu bersalin
primipara. Selain itu, kombinasi terapi musik dengan metode lain, seperti aromaterapi atau
relaksasi otot, juga menunjukkan hasil yang positif dalam mengurangi kecemasan. Secara
keseluruhan, berbagai jenis musik telah terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan pada
berbagai kelompok dan situasi, dengan musik klasik menjadi jenis yang paling sering
digunakan dan terbukti efektif dalam berbagai konteks.
Berdasarkan literature review ini dapat menunjukkan bagaimana terapi musik dapat dijadikan
sebagai terapi komplementer dalam menurunkan kecemasan pasien nyeri, mengurangi rasa
sakit kepala dan migran, gangguan tidur/ insomnia, masalah perawatan gigi, pasien pre
operasi, masalah pencernaan atau usus (seperti sindrom iritasi usus besar atau tukak saluran
cerna) dan penyakit lainya. Selain itu, durasi pemberian terapi musik juga perlu diperhatikan.
Durasi terapi musik yang dapat memberikan efek teraupetik menurut review ini adalah
selama 25-90 menit. Efek terapi musik efektif dalam menurunkan kecemasan dapat dilihat
dari parameter fisik pasien seperti denyut jantung dan laju pernapasan. Terapi musik
merupakan terapi yang mudah, murah dan minimal efek samping sehingga disarankan dapat
digunakan sebagai terapi kecemasan pasien.
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